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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran penyuluh dalam 
pengembangan kelompok tani ternak Batang Laping Kuning Kecamatan Ranah 
Batahan Kabupaten Pasaman Barat dan apa saja kendala yang di hadapi penyuluh 
dalam melakukan penyuluhan terhadap kelompok tani ternak Batang Laping 
Kuning. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan jenis 
survei. Pengambilan responden dilakukan secara sensus yaitu menggunakan satu 
kelompok tani Batang Laping Kuning dengan anggota sebanyak 10 orang. 
Analisis data menggunakan analisa deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Peran 
penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani ternak Batang Laping 
Kuning dinilai kurang berperan dengan hanya memiliki rata-rata skor sebesar 68. 
Kendala-kendala yang di hadapi penyuluh adalah kurangnya partisipasi peternak 
terhadap penyuluh, peternak lebih memilih kesibukan masing-masing, susahnya 
mengumpulkan seluruh anggota kelompok, kurangnya waktu penyuluh terhadap 
peternak, kesibukan penyuluh dalam membina peternak lain, sulitnya waktu 
pertemuan antara penyuluh dengan peternak dan penyuluh tidak ditempat ketika 
peternak membutuhkan saran serta solusi di lapangan. 
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